5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat

memengaruhi terjadinya IPO underpricing pada perusahaan yang melakukan IPO

yang terdaftar di BEI periode 2019-2021, data awal penelitian berjumlah 114

perusahaan yang diambil melalui media perantara yaitu laporan tahunan atau

laporan keuangan perusahaan yang terdapat pada website www.idx.co.id kemudian

data diolah meggunakan alat uji SPSS dan mengahasilkan data akhir sebanyak 79

perusahaan.

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan mengenai pengaruh jenis

industri, net profit margin, financial leverage, dan ukuran perusahaan terhadap IPO

underpricing, penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut :

1)

2)

Berdasarkan hasil uji t yang dapat dilihat pada Tabel 4.13 menunjukan
bahwa variabel jenis industri mempunyai pengaruh terhadap IPO
underpricing. Investor menilai bahwa setiap jenis industri (manufaktur
ataupun non manufaktur) memiliki karakteristik dan risiko yang berbeda-
beda untuk memengaruhi peluang suatu perusahaan akan mengalami
underpricing atau tidak. Dapat disimpulkan bahwa H; terdukung.

Berdasarkan hasil uji t yang dapat dilihat pada Tabel 4.13 menunjukan
bahwa variabel net profit margin tidak mempunyai pengaruh terhadap IPO

underpricing. Investor beranggapan bahwa untuk menilai perusahaan
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3)

4)
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mempunyai risiko IPO underpricing tidak hanya melihat margin laba yang
besar saja melainkan melihat hal-hal lain seperti utang, modal, serta
pemanfaatan aset perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa H. tidak
terdukung.

Berdasarkan hasil uji t yang dapat dilihat pada Tabel 4.13 menunjukan
bahwa variabel financial leverage mempunyai pengaruh positif terhadap
IPO underpricing. Investor menilai bahwa ketika perusahaan memiliki nilai
financial leverage tinggi maka akan berdampak pada minimnya minat
investor untuk berinvestasi serta memperbesar risiko terjadi IPO
underpricing. Dapat disimpulkan bahwa Hs terdukung.

Berdasarkan hasil uji t yang dapat dilihat pada Tabel 4.13 menunjukan
bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh negatif terhadap IPO
underpricing. Investor menilai bahwa semakin besar ukuran perusahaan
maka perusahaan tersebut akan mempunyai risiko IPO underpricing yang
semakin kecil. Dapat disimpulkan bahwa H4 terdukung.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin saja bisa

memberikan gangguan terhadap hasil penelitian, diantaranya adalah:

1)

Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan yang
melakukan IPO dan mengalami underpricing yang telah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada 2019-2021, kemudian ada beberapa data yang dihapus
karena dinilai memiliki nilai tidak wajar sehingga total data pada penelitian

ini hanya sebanyak 65 perusahaan.



2)

81

Hasil dari pengujian hipotesis net profit margin tidak terdukung sehingga
dalam penelitian ini variabel tersebut tidak bisa menjadi parameter bagi
calon investor untuk memutuskan akan berinvestasi atau tidak jika hanya
melihat nilai net profit margin perusahaan.

Saran

Dalam kesempatan ini penulis memberikan saran untuk penelitian

selanjutnya agar penelitian selanjutnya bisa lebih baik dibanding penelitian

sekarang, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih
banyak mengenai topik IPO underpricing atau menambah periode
penelitian sehingga peneliti selanjutnya bisa memberikan hasil penelitian
yang lebih akurat dibanding penelitian sekarang.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan mengkaji lebih dalam mengenai
variabel independen yang akan digunakan dalam penelitian, sehingga hasil
penelitian selanjutnya bisa memberikan kesimpulan yang dapat membantu

calon investor untuk mengambil keputusan investasi.
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